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Abstrak 

Pembangkit listrik PLTU di Pulang Pisau menggunakan bahan bakar batubara low rank, 

peralatan yang digunakan untuk membakarnya ialah boiler tipe CFB (Circulating Fluidizing 

Bed). Steam generator atau boiler adalah alat yang digunakan untuk merubah air menjadi uap 

dalam siklus energi termal. Penelitian ini dilakukan dengan menentukan rasio udara 

pembakaran berdasarkan COA (Coal Of Analisis), serta untuk mengetahui pengaruh udara 

lebih atau excess air terhadap efisiensi boiler  dan efisiensi termal berdasarkan data – data 

operasional. Data yang dikumpulkan didapat dari PLTU Pulang Pisau. Data kemudian 

digunakan untuk menghitung efisiensi boiler dan efisiensi termal. Untuk mentukan rasio 

udara pembakaran stoikiometri digunakan persamaan berdasarkan ASME PTC 4. 

Perhitungan efisiensi boiler menggunakan metode langsung. Hasil perhitungan menunjukan 

semakin kecil nilai excess air  maka efisiensi termal semakin bagus begitu juga efisiensi 

boiler. Direkomendasikan untuk boiler tipe CFB menggunakan excess air dikisaran 15% 

sampai dengan 20%. 
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Abstract 

The PLTU Pulang Pisau power plant uses low rank coal as fuel, the equipment used to burn 

it is a CFB (Circulating Fluidizing Bed) type boiler. Steam generator or boiler is a device 

used to convert water into steam in the thermal energy cycle. This research was conducted by 

determining the combustion air ratio based on COA (Coal Of Analysis), and to determine the 

effect of excess air on boiler efficiency and thermal efficiency based on operational data. The 

data collected was obtained from the Pulang Pisau PLTU. The data is then used to calculate 

boiler efficiency and thermal efficiency. To determine the stoichiometric combustion air ratio, 

an equation based on ASME PTC 4. The calculation of boiler efficiency uses the direct 

method. The calculation results show the smaller the excess air value, the better the thermal 

efficiency as well as the boiler efficiency. It is recommended for CFB type boilers using 

excess air in the range of 15% to 20%. 
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